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Kredit Serbaguna Mikro Bank Mandiri adalah fasilitas kredit untuk pegawai 
tetap sebagai PNS, TNI dan Polri yang mempunyai penyaluran gaji di Bank 
Mandiri dan hanya membutuhkan Surat Keterangan (SK) pengangkatan 
sebagai salah satu syarat pengajuan kredit. Mengingat status SK 
Pengangkatan tidak termasuk dalam jaminan kebendaan maupun perorangan 
tentu terdapat perbedaan dari mekanisme pemberian kredit. Hal ini 
disebabkan status SK bukan merupakan benda yang dapat dilelang atau 
diperjual belikan sehingga membutuhkan upaya khusus guna mencegah 
terjadinya wanprestasi. Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif empiris 
dengan tipe penelitian deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah 
pendekatan masalah normatif terapan. Data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan 
tersier. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, studi dokumen 
dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemeriksaan data, 
penandaan data, penyusunan sistematika data yang selanjutnya dilakukan 
analisis kualitatif. Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa dalam 
mekanisme pemberian kredit perorangan, pihak Satuan Kerja Pushidrosal 
harus mengadakan Perjanjian Kerjasama (PKs) dengan pihak Bank Mandiri. 
PKs menjadi dasar hubungan hukum antara Bank, debitur, kepala akun 
Pushidrosal dan bendahara. Apabila terjadi wanprestasi oleh debitur, pihak 
Bank akan menyelesaikan permasalahan secara administratif Bank apabila 
debitur tidak beritikad baik. 

 


